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PENDAHULUAN 

UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah) Merupakan salah satu sektor penting 

dalam perekonomian Indonesia yang mampu menyerap tenaga kerja dan mendorong 

peningkatan. Salah satu contoh UMKM adalah usaha kerajinan aluminium yang ada di 

Desa Tanjung Atap, Ogan Ilir. Namun, dalam menjalankan usahanya, para pengrajin 

aluminium tersebut masih mengalami kesulitan dalam menghitung harga pokok penjualan 

yang akurat, sehingga penetapan harga jual produk menjadi tidak optimal. Untuk itu, perlu 

adanya p  elatihan perhitungan harga pokok penjualan agar para pengrajin aluminium 

dapat menentukan harga jual yang kompetitif dan menghasilkan keuntungan yang optimal 

(Sinaga et al., 2022) (Libraeni et al., 2022). 

Salah satu faktor yang memengaruhi kelangsungan usaha pengrajin aluminium 

adalah kemampuan menentukan harga jual yang tepat (Sinaga et al., 2022). Penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa pelaku UMKM seringkali mengalami kesulitan dalam 

menghitung harga pokok penjualan yang akurat (Libraeni et al., 2022). Hal ini disebabkan 

karena kurangnya pemahaman dan keterampilan mereka dalam mengidentifikasi dan 

menghitung biaya-biaya yang terkait dengan proses produksi. Melalui pelatihan 

perhitungan harga pokok penjualan, diharapkan para pengrajin aluminium di Desa Tanjung 

ABSTRAK 

 

Tujuan utama dari pelatihan ini adalah untuk membekali para pengrajin 

aluminium di Desa Tanjung Atap, Ogan Ilir dengan kemampuan yang 

memadai dalam menghitung harga pokok penjualan. Metode 

pelaksanaan pengabdian ini dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu : 

(1) tahap persiapan, (2) tahap pelaksanaan, (3) tahap evaluasi. Hasil dari 

kegiatan mengikuti pelatihan, para peserta menunjukkan peningkatan 

pemahaman mereka terhadap konsep harga pokok penjualan, 

komponen-komponennya, serta cara melakukan perhitungan yang tepat. 
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Atap dapat meningkatkan kemampuan dalam menentukan harga jual yang kompetitif dan 

menghasilkan keuntungan yang optimal. 

HPP merupakan biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh barang yang akan 

dijual, sedangkan harga jual adalah harga yang ditetapkan untuk produk yang akan dijual 

ke konsumen (Ningtyas, 2019). Penetapan harga jual yang tepat merupakan kunci 

keberhasilan dalam menjalankan usaha (Libraeni et al., 2022). Dalam rangka membantu 

para pengrajin aluminium di Desa Tanjung Atap, Ogan Ilir untuk meningkatkan 

kemampuan dalam menentukan harga jual yang kompetitif dan menghasilkan keuntungan 

yang optimal, maka diperlukan sebuah pelatihan. 

Pengrajin aluminium di Desa Tanjung Atap, Ogan Ilir, mayoritas menjalankan 

usaha secara tradisional dan belum mengaplikasikan sistem perhitungan HPP dengan baik. 

Oleh karena itu, pelatihan tentang cara menghitung HPP dalam menentukan harga jual 

produk ini diharapkan dapat membantu pengrajin dalam meningkatkan kemampuan 

manajerial dan daya saing mereka. Adapun tujuan utama dari pelatihan ini adalah untuk 

membekali para pengrajin aluminium di Desa Tanjung Atap, Ogan Ilir dengan kemampuan 

yang memadai dalam menghitung harga pokok penjualan sehingga mereka dapat 

menetapkan harga jual yang kompetitif dan menghasilkan keuntungan yang optimal. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode pelaksanaan pengabdian ini dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu: 

1. Tahap persiapan 

Pada tahap ini dilakukan koordinasi dengan mitra untuk menyusun rencana 

kegiatan, menyiapkan materi pelatihan, dan mengundang peserta pelatihan. 

2. Tahap pelaksanaan 

a. Pemberian materi pelatihan 

Pada tahap ini, tim pengabdian memberikan pelatihan kepada peserta yang terdiri 

dari pengrajin aluminium di Desa Tanjung Atap, Ogan Ilir. 

Materi pelatihan mencakup: 

- Pengertian harga pokok penjualan 

- Komponen-komponen biaya yang digunakan dalam perhitungan harga pokok penjualan 

- Contoh-contoh perhitungan harga pokok penjualan 

b. Sesi tanya jawab 

Setelah pemberian materi, tim pengabdian membuka sesi tanya jawab agar peserta 

dapat menanyakan hal-hal yang belum jelas. 



75 Bersama : Jurnal Pengabdian Masyarakat 

Vol. 2 No. 2, Desember, 2024, 73 - 77 

Trie Sartika Pratiwi, Akhmad Idris, Armilia Sari, Padriyansyah, Kelpin Dwi Amanda, Fitri Sahidah (Pelatihan Perhitungan HPP dalam 

menentukan harga jual bagi pengrajin aluminium ) 

 

 

3. Tahap evaluasi 

Pada tahap ini tim pengabdian melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan kegiatan 

dan dampaknya terhadap peserta. 

Adapun indikator keberhasilan dari kegiatan pengabdian ini adalah: 

1) Peserta memahami konsep harga pokok penjualan 

2) Peserta mampu menghitung harga pokok penjualan produk mereka sendiri 

3) Peserta mampu menentukan harga jual yang kompetitif berdasarkan perhitungan harga 

pokok penjualan 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan pelatihan menunjukkan bahwa para pengrajin aluminium di Desa 

Tanjung Atap, Ogan Ilir memiliki antusiasme yang tinggi dalam mengikuti kegiatan. 

Sebelum pelatihan, mayoritas peserta belum memahami konsep harga pokok penjualan dan 

cara menghitungnya (Ningtyas, 2019). Setelah mengikuti pelatihan, para peserta 

menunjukkan peningkatan pemahaman mereka terhadap konsep harga pokok penjualan, 

komponen-komponennya, serta cara melakukan perhitungan yang tepat. Selain itu, peserta 

juga terlihat lebih percaya diri dalam menentukan harga jual produk mereka berdasarkan 

perhitungan harga pokok penjualan yang telah mereka pelajari. 

Berdasarkan hasil evaluasi, dapat disimpulkan bahwa pelatihan ini memberikan 

dampak positif bagi peningkatan kemampuan pengrajin aluminium di Desa Tanjung Atap, 

Ogan Ilir dalam menghitung harga pokok penjualan dan menetapkan harga jual yang 

kompetitif. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa 

pelatihan dapat meningkatkan kompetensi profesional pelaku UMKM, termasuk dalam hal 

memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi (Astriawati et al., 2021). Selain itu, 

pelatihan juga dapat memotivasi pelaku UMKM untuk terus mengembangkan usahanya 

dan beradaptasi dengan situasi baru. (Mustika et al., 2021) 

 

Berikut adalah contoh sederhana perhitungan harga pokok produksi dan harga jual 

untuk pelatihan : 

Contoh: Seorang pengusaha aluminium memproduksi 100 unit panci aluminium per bulan. 

Langkah 1: Hitung Total Biaya Produksi 

Biaya Bahan Baku: 

 

Aluminium: Rp 30.000/kg (butuh 1 kg/panci) → 100 x Rp 30.000 = Rp 3.000.000 

Pegangan panci: Rp 5.000/unit → 100 x Rp 5.000 = Rp 500.000 
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Total bahan baku = Rp 3.000.000 + Rp 500.000 = Rp 3.500.000 

Biaya Tenaga Kerja: 

Gaji pekerja: Rp 50.000/hari untuk 2 pekerja, bekerja 20 hari → 2 x Rp 50.000 x 20 

 

= Rp 2.000.000 

 

Biaya Overhead: 

 

Listrik dan gas: Rp 1.000.000 

Penyusutan alat: Rp 500.000 

Total overhead = Rp 1.000.000 + Rp 500.000 = Rp 1.500.000 

 

Total Biaya Produksi: Total = Bahan baku + Tenaga kerja + Overhead 

Total = Rp 3.500.000 + Rp 2.000.000 + Rp 1.500.000 = Rp 7.000.000 

 

Langkah 2: Hitung Harga Pokok Produksi per Unit 

 

Harga pokok produksi/unit = Total biaya produksi ÷ Jumlah unit = Rp 7.000.000 ÷ 100 

 

= Rp 70.000 

 

Langkah 3: Tentukan Harga Jual 

 

Tentukan margin keuntungan, misalnya 30% dari harga pokok. Margin = 30% x Rp 70.000 

 

= Rp 21.000 

 

Harga jual/unit = Harga pokok + Margin Harga jual/unit = Rp 70.000 + Rp 21.000 

 

= Rp 91.000 

 

 

 

Hasil Akhir: 

 

Harga pokok produksi per unit: Rp 70.000 

 

Harga jual per unit: Rp 91.000 

KESIMPULAN SARAN 
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Pelatihan perhitungan harga pokok penjualan dalam menentukan harga jual produk 

bagi pengrajin aluminium di Desa Tanjung Atap, Ogan Ilir telah berhasil meningkatkan 

pemahaman dan kemampuan peserta. Melalui pelatihan ini, para pengrajin dapat 

memahami konsep harga pokok penjualan, menghitung harga pokok penjualan produk 

mereka sendiri, serta menetapkan harga jual yang kompetitif. Dengan demikian, pelatihan 

ini dapat membantu meningkatkan daya saing dan keberlangsungan usaha para pengrajin 

aluminium di Desa Tanjung Atap, Ogan Ilir. Selain itu, pelatihan ini juga dapat diterapkan 

pada pengrajin aluminium di wilayah lain yang menghadapi permasalahan serupa. 
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